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 Abstract : Social media has become an important 
communication strategy for MSMEs in building 
relationships with audiences. Instagram is not only used 
for promotion but also as a medium for sharing 
information and education. J&J Rabbit Petshop uses 
Instagram to deliver educational content about rabbit 
care, yet its role in building brand awareness remains a 
challenge. This study aims to analyse the implementation 
of educational content strategies, their role in building 
brand awareness, and the supporting factors behind this 
process. This research used a descriptive qualitative 
approach with in-depth interviews and Instagram content 
documentation. The findings show that educational 
content based on audiences’ real problems, delivered in 
simple and consistent language, and supported by active 
interaction, helps audiences recognise and remember J&J 
Rabbit Petshop as a source of rabbit care information. This 
strategy reflects the concepts of content marketing, brand 
awareness, and interactive new media. Educational 
content gradually builds brand awareness, so content 
consistency and interaction quality need to be maintained. 
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Abstrak : Media sosial telah menjadi bagian penting dalam 
strategi komunikasi UMKM, khususnya dalam 
membangun hubungan dengan audiens. Instagram tidak 
hanya dimanfaatkan sebagai media promosi, tetapi juga 
sebagai ruang untuk berbagi informasi dan edukasi. J&J 
Rabbit Petshop memanfaatkan Instagram untuk 
menyampaikan konten edukatif seputar perawatan 
kelinci, namun peran konten tersebut dalam membangun 
brand awareness masih menjadi tantangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami bagaimana strategi konten 
edukatif dijalankan, perannya dalam membangun brand 
awareness, serta faktor-faktor yang mendukung brand 
awareness. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam 
dan dokumentasi konten Instagram. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konten edukatif yang berangkat 
dari permasalahan nyata audiens, disampaikan dengan 
gaya bahasa yang sederhana dan konsisten, serta 
didukung oleh interaksi aktif, membantu audiens 
mengenali dan mengingat J&J Rabbit Petshop sebagai 
sumber informasi perawatan kelinci. Pembahasan 
menunjukkan bahwa strategi tersebut sejalan dengan 
konsep content marketing, brand awareness, dan 
karakteristik media baru yang interaktif. Konten edukatif 
berperan dalam membangun brand awareness secara 
bertahap. Oleh karena itu, konsistensi konten dan kualitas 
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interaksi perlu dijaga agar hubungan dengan audiens 
dapat terus berkembang. 
  
Kata Kunci: Konten Edukatif; Brand Awareness; 
Instagram; UMKM; Content Marketing 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pelaku usaha membangun hubungan 

dengan konsumen. Media sosial, khususnya Instagram, tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana 
berbagi informasi, tetapi juga menjadi media strategis dalam membangun identitas merek, 
memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan interaksi yang lebih dekat dengan audiens 
(Wulandari et al., 2021). Bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), media sosial 
menawarkan peluang untuk melakukan komunikasi pemasaran secara efektif dengan biaya yang 
relatif rendah. Dalam situasi persaingan digital yang semakin ketat, kemampuan membangun 
kesadaran merek (brand awareness) menjadi salah satu faktor penting yang menentukan 
keberhasilan usaha dalam menarik dan mempertahankan konsumen (Afiati Lasmiandari et al., 
2024; Setyawan et al., 2024). Salah satu pendekatan yang semakin banyak digunakan dalam 
komunikasi pemasaran digital adalah pemanfaatan konten edukatif. Berbeda dengan promosi yang 
berorientasi langsung pada penjualan, konten edukatif berfokus pada penyampaian informasi yang 
bernilai bagi audiens sehingga mampu membangun kepercayaan dan hubungan jangka panjang 
antara merek dan konsumen (Kotler & Keller, 2017; Deviv et al. 2024). Fenomena ini terlihat pada 
akun Instagram J&J Rabbit Petshop, salah satu UMKM di Kabupaten Kuningan yang secara aktif 
membagikan informasi mengenai perawatan kelinci, pemilihan pakan, dan pencegahan penyakit. 
Melalui konten tersebut, J&J Rabbit Petshop berupaya membangun citra sebagai sumber informasi 
yang terpercaya bagi komunitas pecinta kelinci. Namun demikian, tingkat interaksi audiens yang 
masih fluktuatif menunjukkan bahwa efektivitas konten edukatif dalam membangun brand 
awareness perlu dikaji lebih lanjut. 

Secara teoritis, Pulizzi (2012) menjelaskan bahwa content marketing merupakan strategi 
komunikasi yang berfokus pada penciptaan dan distribusi konten yang bernilai, relevan, dan 
konsisten untuk menarik serta mempertahankan audiens. Sementara itu, Keller (1993) 
menyatakan bahwa brand awareness merupakan kemampuan konsumen untuk mengenali (brand 
recognition) dan mengingat (brand recall) suatu merek. Dalam konteks media digital, teori New 
Media menjelaskan bahwa media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang 
interaktif sehingga audiens tidak hanya berperan sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai 
partisipan yang ikut membentuk persepsi terhadap suatu merek (Lievrouw Sonia, 2009). 
Karakteristik tersebut menjadikan media sosial sebagai sarana yang efektif untuk membangun 
hubungan antara merek dan audiens melalui penyampaian konten yang bernilai dan interaktif 
(Anugrah Setya & Sirait, 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dan content 
marketing memiliki peran penting dalam membangun brand awareness pada UMKM. Kamal et al. 
(2024) menemukan bahwa penggunaan storytelling dan konten yang relevan mampu 
meningkatkan keterlibatan audiens (engagement) serta memperkuat kesadaran merek. Temuan 
serupa dikemukakan oleh Anugrah Setya & Sirait (2024) yang menunjukkan bahwa interaksi 
melalui Instagram berpengaruh positif terhadap peningkatan brand awareness konsumen. Selain 
itu, Fadilah & Fahreza (2024) menjelaskan bahwa penerapan content marketing yang konsisten, 
informatif, dan bernilai dapat memperkuat citra merek melalui peningkatan partisipasi audiens di 
media sosial. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Yulianti Dewi & Bamahry (2025) yang 
menegaskan bahwa kualitas dan konsistensi konten menjadi faktor penting dalam memperluas 
jangkauan audiens serta memperkuat posisi merek di platform digital. Secara umum, berbagai 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi berbasis konten di media sosial 
berkontribusi terhadap pembentukan brand awareness, meskipun kajian yang secara khusus 
menyoroti peran konten edukatif dalam proses tersebut masih relatif terbatas. 

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan efektivitas media sosial dalam meningkatkan 
brand awareness, sebagian besar penelitian masih berfokus pada strategi social media marketing 
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dan content marketing secara umum tanpa mengkaji secara mendalam nilai edukatif yang 
terkandung dalam konten yang disampaikan kepada audiens (Abidin & Firdaus, 2025; Dewi & 
Bamahry, 2025). Kumar et al., 2016; Tuten & Solomon, 2018). Penelitian-penelitian tersebut 
umumnya masih menitikberatkan pada pengaruh aktivitas pemasaran digital terhadap hasil akhir 
seperti brand awareness dan engagement, sehingga aspek proses interaksi antara pengelola akun 
dan audiens dalam membentuk kesadaran merek masih relatif kurang dieksplorasi secara 
mendalam (Dessart et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan 
secara lebih komprehensif bagaimana konten edukatif dimanfaatkan sebagai strategi komunikasi 
dalam membangun brand awareness pada UMKM di media sosial. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media sosial dan content marketing 
berkontribusi terhadap peningkatan brand awareness, kajian mengenai pemanfaatan konten 
edukatif sebagai strategi komunikasi nilai masih relatif terbatas. Abidin & Firdaus (2025) menyoroti 
pentingnya pengelolaan konten media sosial dalam meningkatkan visibilitas merek melalui peran 
content creator, sedangkan Setyawan et al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial 
secara efektif mampu memperkuat brand awareness pada UMKM. Selain itu, Deviv et al. (2024) 
menjelaskan bahwa konten edukatif memiliki potensi besar dalam membangun keterlibatan 
audiens melalui penyampaian informasi yang bernilai dan relevan. Namun, penelitian-penelitian 
tersebut belum secara khusus mengkaji bagaimana konten edukatif dimanfaatkan untuk 
menciptakan nilai informasi, membangun kepercayaan audiens, dan memperkuat brand 
awareness pada UMKM berbasis komunitas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 
dengan memfokuskan analisis pada peran konten edukatif Instagram sebagai strategi komunikasi 
dalam membangun brand awareness pada J&J Rabbit Petshop melalui pendekatan kualitatif 
deskriptif guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor pendukung dan 
hambatan dalam pelaksanaan strategi tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran konten 
edukatif pada akun Instagram J&J Rabbit Petshop dalam membangun brand awareness serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Secara 
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 
komunikasi pemasaran digital, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan konten edukatif 
sebagai strategi pembentukan brand awareness pada media sosial. Secara praktis, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku UMKM dalam mengoptimalkan 
Instagram sebagai media edukasi, komunikasi, dan penguatan merek sehingga mampu 
membangun hubungan yang lebih baik dengan audiens di lingkungan digital. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif untuk memahami secara 
mendalam peran konten edukatif pada akun Instagram J&J Rabbit Petshop dalam membangun 
brand awareness (Pramadyanto, 2022). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
menggambarkan fenomena komunikasi secara alami berdasarkan pengalaman dan pandangan 
informan. Penelitian dilaksanakan di J&J Rabbit Petshop, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, pada 
periode November 2025 hingga Juni 2026. Sumber data penelitian terdiri atas data primer yang 
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan serta data sekunder berupa 
dokumentasi unggahan Instagram, caption, komentar, dan bentuk interaksi digital lainnya yang 
berkaitan dengan konten edukatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh pihak yang terlibat dalam aktivitas komunikasi digital J&J 
Rabbit Petshop. Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 
relevansi dengan fokus penelitian, yaitu pemilik (owner) J&J Rabbit Petshop sebagai informan 
kunci, karyawan yang terlibat dalam pengelolaan konten, serta pelanggan yang aktif berinteraksi 
melalui akun Instagram. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi 
digital. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 
dan teknik untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Konten Edukatif di Instagram J&J Rabbit Petshop dalam Membangun Brand Awareness 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukatif yang diunggah melalui akun 
Instagram J&J Rabbit Petshop berperan penting dalam membangun brand awareness melalui 
peningkatan brand recognition, brand recall, top of mind, dan brand familiarity. Konten yang berisi 
informasi mengenai perawatan kelinci, pemilihan pakan, serta pencegahan penyakit menjadikan 
akun tersebut dipersepsikan sebagai sumber informasi yang relevan dan dapat dipercaya oleh 
audiens. Temuan empiris menunjukkan bahwa audiens mampu mengenali konten J&J Rabbit 
Petshop meskipun tanpa melihat nama akun secara langsung, yang ditandai dengan kemampuan 
mereka mengidentifikasi gaya visual, tema, dan pola penyampaian pesan yang konsisten. Salah satu 
informan menyatakan bahwa ia dapat mengenali konten J&J Rabbit Petshop hanya dari tampilan 
visualnya, yang menunjukkan bahwa konsistensi identitas konten telah membentuk brand 
recognition yang kuat. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya brand recall, di mana nama J&J Rabbit 
Petshop muncul secara spontan dalam benak audiens ketika membahas topik perawatan kelinci. 
Audiens mengaitkan informasi edukatif yang mereka terima dengan merek tersebut, sehingga 
terjadi asosiasi yang kuat antara kategori produk dan brand. Pada aspek top of mind, J&J Rabbit 
Petshop belum sepenuhnya menjadi merek utama yang pertama kali muncul dalam ingatan 
audiens, namun telah berada pada posisi rujukan teratas dalam kategori toko perlengkapan kelinci. 
Sementara itu, brand familiarity terbentuk melalui gaya komunikasi yang santai, responsif, dan 
berbasis pengalaman nyata, sehingga menciptakan kedekatan emosional antara audiens dan 
pengelola akun. 

Temuan tersebut sejalan dengan Godey et al. (2016) yang menyatakan bahwa penyampaian 
informasi yang relevan melalui media sosial dapat memperkuat hubungan antara merek dan 

audiens. Efendioğlu & Durmaz (2022) juga menjelaskan bahwa konsistensi komunikasi digital 
berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran merek, sedangkan Ningtias et al. (2024) 
menegaskan bahwa konten berbasis informasi berperan dalam membentuk persepsi positif 
terhadap merek. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa konten edukatif berbasis 
pengalaman lapangan pada UMKM petshop tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi 
juga sebagai strategi komunikasi yang efektif dalam membangun brand awareness secara organik 
melalui interaksi digital yang berkelanjutan. 
Faktor yang Mendukung Konten Edukatif dalam Membangun Brand Awareness di Instagram J&J 
Rabbit Petshop 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas konten edukatif dalam membangun brand 
awareness didukung oleh beberapa faktor utama, yaitu nilai informasi, relevansi konten, 
konsistensi komunikasi, identitas visual, serta keterlibatan audiens. Nilai informasi menjadi faktor 
dominan karena konten yang disajikan berasal dari pengalaman langsung di lapangan serta 
permasalahan nyata yang dihadapi pelanggan, sehingga bersifat aplikatif dan sesuai dengan 
kebutuhan audiens. Relevansi konten terlihat dari kesesuaian materi dengan pengalaman pemilik 
kelinci, seperti kasus kelinci yang tidak mau makan atau perubahan perilaku hewan, sehingga 
audiens merasa konten tersebut dekat dengan realitas mereka. 

Selain itu, konsistensi komunikasi menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 
eksistensi akun di media sosial, meskipun terdapat keterbatasan operasional usaha. Pengelola tetap 
berupaya mempertahankan gaya penyampaian pesan yang stabil agar akun tetap mudah dikenali 
oleh audiens. Di sisi lain, keterlibatan audiens juga menjadi faktor yang memperkuat efektivitas 
konten edukatif, di mana unggahan edukatif cenderung memperoleh lebih banyak komentar, 
diskusi, serta interaksi dibandingkan konten promosi. Hal ini menunjukkan bahwa konten edukatif 
tidak hanya dikonsumsi secara pasif, tetapi juga mendorong partisipasi aktif audiens dalam bentuk 
interaksi digital. 

Temuan tersebut sejalan dengan Reyvina et al. (2024) yang menyatakan bahwa kualitas 
informasi berpengaruh terhadap keterlibatan audiens di media sosial. Boerman & Müller (2022) 
menegaskan bahwa konsistensi identitas visual berkontribusi terhadap penguatan kesadaran 
merek, sedangkan Nafees et al. (2021) menjelaskan bahwa interaksi digital melalui komentar dan 
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berbagi konten mampu memperkuat hubungan antara audiens dan merek. Dengan demikian, 
keberhasilan konten edukatif tidak hanya ditentukan oleh kualitas pesan, tetapi juga oleh 
kemampuan menciptakan interaksi dua arah yang berkelanjutan. 
Hambatan dalam Pembuatan Konten Edukatif di Instagram J&J Rabbit Petshop 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan konten edukatif di Instagram J&J Rabbit 
Petshop masih menghadapi beberapa hambatan, antara lain keterbatasan waktu, sumber daya 
produksi, ketergantungan terhadap algoritma platform, serta tantangan dalam pengelolaan 
interaksi audiens. Keterbatasan waktu menjadi hambatan utama karena aktivitas operasional toko 
yang tidak dapat diprediksi, sehingga proses produksi konten sering tertunda. Selain itu, produksi 
konten yang dilakukan secara mandiri menggunakan perangkat sederhana seperti smartphone 
tanpa dukungan tim khusus juga berdampak pada keterbatasan kualitas visual dan teknis 
penyajian konten. 

Hambatan lainnya berasal dari ketidakpastian algoritma Instagram yang memengaruhi 
jangkauan konten secara tidak stabil, di mana konten yang dianggap penting tidak selalu 
memperoleh respons yang tinggi dari audiens. Di samping itu, tingginya volume komentar dan 
pesan masuk juga menjadi tantangan dalam menjaga konsistensi responsivitas komunikasi dengan 
audiens. Temuan ini sejalan dengan Ramadhani et al. (2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan 
sumber daya manusia menjadi hambatan utama dalam implementasi strategi komunikasi digital 

UMKM, serta Efendioğlu & Durmaz (2022) yang menjelaskan bahwa dinamika algoritma media 
sosial dapat memengaruhi efektivitas distribusi konten. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa konten edukatif pada akun Instagram J&J Rabbit Petshop berperan signifikan 
dalam membangun brand awareness melalui mekanisme pengenalan merek, pengingatan merek, 
serta pembentukan kedekatan emosional dengan audiens. Keberhasilan tersebut didukung oleh 
nilai informasi yang tinggi, relevansi konten, konsistensi komunikasi, dan keterlibatan audiens 
yang aktif. Namun demikian, efektivitas strategi ini masih dipengaruhi oleh keterbatasan sumber 
daya, kondisi operasional UMKM, serta ketergantungan terhadap sistem algoritmik platform 
digital. Oleh karena itu, optimalisasi strategi konten edukatif perlu diarahkan pada penguatan 
manajemen konten, peningkatan konsistensi produksi, serta adaptasi terhadap dinamika media 
sosial agar tujuan peningkatan brand awareness dapat dicapai secara lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konten edukatif pada akun Instagram 
J&J Rabbit Petshop berperan dalam membangun brand awareness melalui peningkatan brand 
recognition, brand recall, top of mind, dan brand familiarity. Penyampaian informasi yang relevan 
mengenai perawatan kelinci, didukung oleh konsistensi tema, gaya visual, dan komunikasi yang 
berkelanjutan, membantu audiens mengenali serta mengingat merek J&J Rabbit Petshop sebagai 
sumber informasi yang terpercaya. Temuan ini menunjukkan bahwa konten edukatif tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai strategi komunikasi yang 
mampu memperkuat identitas merek dan hubungan dengan audiens. Efektivitas konten edukatif 
dalam membangun brand awareness didukung oleh kualitas informasi, relevansi konten, 
konsistensi pesan, identitas visual, serta keterlibatan audiens melalui berbagai fitur Instagram. 
Namun, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan waktu dan sumber 
daya, tantangan dalam menjaga konsistensi publikasi, keberagaman kebutuhan audiens, serta 
pengaruh algoritma media sosial terhadap jangkauan konten. Oleh karena itu, optimalisasi strategi 
konten edukatif memerlukan pengelolaan konten yang lebih terencana, peningkatan kualitas 
interaksi dengan audiens, dan kemampuan beradaptasi terhadap dinamika platform digital agar 
pembentukan brand awareness dapat berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas konten edukatif 
dengan pendekatan yang lebih beragam, seperti metode komparatif antar pelaku UMKM atau 
pendekatan kualitatif mendalam untuk mengeksplorasi proses interaksi antara pengelola akun dan 
audiens. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas variabel dengan mengkaji faktor lain seperti 
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tingkat engagement, perceived value, atau loyalitas pelanggan guna memperoleh gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai peran media sosial dalam membangun brand awareness. 
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